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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi dinamika keseimbangan antara
teknologi dan spiritualitas dalam kehidupan pelaut di era Society 5.0,
dengan fokus pada tiga variabel utama: keseimbangan teknologi-
spiritualitas, dampak psikologis, dan adaptasi sosial. Menggunakan
pendekatan kualitatif fenomenologi hermeneutik, penelitian
melibatkan 15 partisipan yang terdiri dari nahkoda, perwira, dan
awak kapal, dengan pengalaman pelayaran 5-25 tahun. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan dominasi pola
integrasi parsial (7 dari 15 partisipan) dalam mengadopsi teknologi
sambil mempertahankan praktik spiritual. Tingkat resiliensi tinggi
(8.1/10) mengindikasikan kapasitas adaptasi yang baik, meskipun
terdapat tantangan psikologis signifikan dengan tingkat stress
mencapai 7.2/10. Transformasi praktik spiritual menunjukkan
evolusi adaptif, dengan pengembangan pendekatan hybrid yang
mengintegrasikan elemen tradisional dan digital. Strategi adaptasi
sosial menunjukkan efektivitas tinggi dalam aspek dukungan sosial
(8.5/10) dan komunikasi interpersonal (8.3/10). Penelitian
menghasilkan rekomendasi untuk pengembangan program pelatihan
integratif dan pembentukan infrastruktur digital yang mendukung
keseimbangan teknologi-spiritualitas dalam industri maritim.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di era Society 5.0 telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan manusia, tidak terkecuali dalam dunia maritim. Para pelaut, sebagai
komunitas yang unik dengan karakteristik pekerjaan yang menuntut kehadiran fisik di lautan
dalam waktu yang panjang, menghadapi tantangan tersendiri dalam mengadaptasi kemajuan
teknologi sambil mempertahankan nilai-nilai spiritualitas yang telah menjadi bagian integral dari
kehidupan mereka selama berabad-abad. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan mendalam
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tentang bagaimana keseimbangan antara modernitas teknologi dan nilai-nilai spiritual dapat
dicapai dalam konteks kehidupan pelaut modern.

Dalam konteks kemaritiman Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia,
pemahaman mendalam tentang dinamika kehidupan pelaut menjadi semakin krusial. Dengan
panjang garis pantai mencapai 99.093 kilometer dan jumlah pulau yang mencapai 17.504 (BPS,
2023), Indonesia memiliki populasi pelaut yang signifikan yang berkontribusi besar dalam
perdagangan maritim global. Modernisasi armada pelayaran dan sistem navigasi digital telah
mengubah lanskap operasional pelayaran secara fundamental, namun pada saat yang sama, tradisi
spiritual dan kearifan lokal tetap menjadi pegangan yang kuat bagi komunitas pelaut (Nafaz et al
2023).

Era Society 5.0 yang mengedepankan integrasi teknologi dalam setiap aspek kehidupan
manusia membawa transformasi besar dalam industri pelayaran. Implementasi Internet of Things
(IoT), kecerdasan buatan (Al), dan sistem automasi telah meningkatkan efisiensi dan keamanan
pelayaran secara signifikan. Namun, di balik kemajuan teknologi tersebut, muncul berbagai
tantangan psikologis dan sosial yang perlu diatasi. Para pelaut harus beradaptasi dengan
perubahan pola kerja, sistem komunikasi, dan prosedur operasional yang semakin terdigitalisasi,
sementara tetap mempertahankan kesehatan mental dan spiritual mereka.

Spiritualitas dalam konteks kehidupan pelaut memiliki dimensi yang kompleks dan multifaset.
Tidak hanya terkait dengan kepercayaan religius formal, tetapi juga mencakup kearifan tradisional,
ritual-ritual yang diwariskan secara turun-temurun, dan hubungan mendalam dengan laut sebagai
entitas yang dihormati. Di era digital ini, makna dan praktik spiritualitas tersebut mengalami
reinterpretasi dan adaptasi, menciptakan dinamika baru dalam cara pelaut memahami dan
menjalani kehidupan mereka.

Penelitian ini berupaya mengeksplorasi secara mendalam tentang bagaimana para pelaut
modern menyeimbangkan tuntutan teknologi dengan kebutuhan spiritual mereka. Fokus utama
penelitian diarahkan pada tiga aspek utama: keseimbangan teknologi dan spiritualitas, dampak
psikologis dari transformasi digital, serta pola adaptasi sosial yang terbentuk dalam menghadapi
perubahan tersebut. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk memahami
kompleksitas pengalaman hidup pelaut dalam konteks modernitas dan tradisi.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji berbagai aspek kehidupan pelaut dalam konteks
modernisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Rahman et al. (2021) mengungkapkan bahwa
implementasi teknologi digital di kapal-kapal modern telah mengubah secara signifikan pola
interaksi sosial di antara awak kapal. Studi tersebut menemukan bahwa meskipun teknologi
mempermudah operasional pelayaran, terdapat indikasi meningkatnya isolasi sosial dan tekanan
psikologis di antara para pelaut. Sementara itu, studi longitudinal yang dilakukan oleh Yang (2019)
terhadap 500 pelaut di Asia Tenggara menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai spiritual dalam
kehidupan sehari-hari memiliki korelasi positif dengan ketahanan mental dan kemampuan adaptasi
terhadap perubahan teknologi.

Penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak (2024) di wilayah pesisir Indonesia
mengungkapkan fenomena menarik tentang bagaimana komunitas pelaut tradisional mengadopsi
teknologi modern sambil mempertahankan ritual-ritual spiritual mereka. Studi ini menemukan
bahwa ritual-ritual tersebut tidak hanya berfungsi sebagai praktik spiritual, tetapi juga sebagai
mekanisme koping dalam menghadapi stress akibat transformasi digital yang cepat dalam industri
pelayaran.

Signifikansi penelitian ini terletak pada upayanya untuk mengisi kesenjangan dalam literatur
yang ada mengenai aspek filosofis dari kehidupan pelaut modern. Sementara banyak penelitian
terdahulu berfokus pada aspek teknis dari modernisasi pelayaran atau dampak sosial-ekonominya,
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masih terdapat keterbatasan pemahaman tentang bagaimana para pelaut memaknai dan
menyeimbangkan aspek teknologi dan spiritualitas dalam kehidupan mereka sehari-hari. Penelitian
ini juga memiliki nilai strategis mengingat peran vital pelaut dalam ekonomi global dan pentingnya
memastikan kesejahteraan holistik mereka.

Dalam konteks metodologis, penelitian ini mengadopsi pendekatan fenomenologis untuk
menggali pengalaman hidup para pelaut secara mendalam. Melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan analisis narasi, penelitian ini berupaya mengungkap kompleksitas
interaksi antara modernitas teknologi dan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan pelaut. Pemahaman
yang dihasilkan diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan kebijakan dan praktik yang
lebih holistik dalam industri pelayaran, yang tidak hanya mempertimbangkan aspek teknologi
tetapi juga dimensi spiritual dan psikologis dari kehidupan pelaut.

Lebih lanjut, penelitian ini juga mempertimbangkan konteks global dari industri pelayaran dan
bagaimana hal tersebut mempengaruhi dinamika lokal. Era Society 5.0 telah mengaburkan batas-
batas geografis dan budaya, menciptakan tantangan sekaligus peluang baru dalam cara pelaut
memahami dan menjalani profesi mereka. Pemahaman mendalam tentang aspek filosofis dari
kehidupan pelaut ini menjadi semakin penting dalam upaya menciptakan lingkungan kerja yang
lebih humanis dan berkelanjutan di industri pelayaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi hermeneutik
untuk memahami pengalaman hidup pelaut dalam konteks keseimbangan teknologi dan
spiritualitas. Pemilihan pendekatan fenomenologi hermeneutik didasarkan pada kebutuhan untuk
mengeksplorasi secara mendalam makna dan interpretasi pengalaman individual pelaut dalam
menghadapi transformasi digital sambil mempertahankan nilai-nilai spiritual (Fuster, 2019).
Desain ini memungkinkan peneliti untuk tidak hanya menggali pengalaman langsung partisipan
tetapi juga menginterpretasikan makna yang lebih dalam dari pengalaman tersebut dalam konteks
sosial-budaya yang lebih luas.

Penelitian ini melibatkan 15 partisipan (P1-P15) yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling dengan mempertimbangkan variasi pengalaman dan latar belakang. Kriteria inklusi
partisipan mencakup: (1) minimal 5 tahun pengalaman sebagai pelaut di kapal modern, (2)
memiliki pengalaman menggunakan teknologi digital dalam operasi pelayaran, dan (3) aktif
menjalankan praktik spiritual/keagamaan. Distribusi partisipan terdiri dari 5 nahkoda (P1-P5), 5
perwira kapal (P6-P10), dan 5 awak kapal (P11-P15), dengan rentang usia 30-55 tahun dan
pengalaman berlayar 5-25 tahun.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama: wawancara mendalam semi-
terstruktur, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara dilakukan secara daring dan
luring dengan durasi 60-90 menit per sesi, menggunakan protokol wawancara yang dikembangkan
berdasarkan kerangka teoretis Martinez dan Chen (2023). Observasi partisipatif dilaksanakan
selama 30 hari di dua kapal kontainer berbeda untuk mengamati secara langsung interaksi antara
teknologi dan praktik spiritual dalam kehidupan sehari-hari pelaut. Analisis dokumen mencakup
catatan harian pelaut, log book digital, dan dokumentasi ritual spiritual yang relevan.

Analisis data menggunakan pendekatan tematik interpretative phenomenological analysis (IPA)
yang dikembangkan oleh Maghoromi (2023). Proses analisis meliputi enam langkah: (1) transkripsi
dan pembacaan berulang, (2) pengkodean awal, (3) pengembangan tema emergen, (4) pencarian
koneksi antar tema, (5) analisis kasus silang, dan (6) identifikasi pola umum. Software NVivo 14
digunakan untuk membantu proses pengkodean dan pengorganisasian data. Untuk meningkatkan
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kredibilitas hasil analisis, dilakukan triangulasi data dari berbagai sumber dan member checking
dengan partisipan.

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian sesuai
dengan standar internasional untuk penelitian maritim. Informed consent diperoleh dari semua
partisipan sebelum pengumpulan data, dengan penjelasan detail tentang tujuan penelitian, risiko
dan manfaat partisipasi, serta hak untuk mengundurkan diri. Kerahasiaan data dijamin melalui
penggunaan pseudonim dan penyimpanan data terenkripsi. Khusus untuk dokumentasi praktik
spiritual, izin Khusus diperoleh dari pemimpin spiritual komunitas maritim terkait.

Penelitian dilaksanakan dalam empat tahap utama sesuai dengan protocol penelitian kualitatif
yang dikembangkan oleh Busetto et al (2020). Tahap pertama meliputi persiapan dan perizinan
etik dari komite etik universitas serta otoritas pelabuhan terkait. Tahap kedua mencakup proses
rekrutmen partisipan dan pengumpulan data awal melalui wawancara pilot dengan tiga partisipan.
Tahap ketiga merupakan pengumpulan data utama yang berlangsung selama 6 bulan, termasuk
periode observasi di kapal. Tahap terakhir meliputi analisis data dan validasi temuan dengan
partisipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pola Integrasi Teknologi dan Spiritualitas

Analisis terhadap data penelitian menunjukkan adanya pola yang beragam dalam cara pelaut
mengintegrasikan teknologi dengan praktik spiritual mereka. Tabel 4.1 menunjukkan distribusi
pola integrasi yang teridentifikasi dari 15 partisipan penelitian.

Tabel 4.1: Pola Integrasi Teknologi dan Spiritualitas

Pola Integrasi J ur{ﬂ'a h Karakteristik Utama
Partisipan
Sepenuhnya 5 Menggunakan aplikasi digital untuk praktik spiritual,
Terintegrasi mengadaptasi ritual tradisional dengan teknologi
Parsial 7 Memisahkan waktu khusus untuk praktik spiritual
tradisional, menggunakan teknologi secara selektif
Terpisah 3 Mempertahankan praktik spiritual tradisional tanpa elemen
teknologi

Tabel 4.1 menggambarkan distribusi pola integrasi teknologi dan spiritualitas di antara 15
partisipan penelitian, yang terbagi dalam tiga kategori utama. Kategori terbesar adalah integrasi
parsial dengan 7 partisipan, di mana para pelaut menerapkan pendekatan selektif dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik spiritual mereka. Kelompok kedua terbesar adalah
mereka yang menerapkan integrasi penuh (5 partisipan), ditandai dengan penggunaan aktif
aplikasi digital dan adaptasi ritual tradisional dengan teknologi modern. Kelompok terkecil (3
partisipan) memilih untuk mempertahankan pemisahan total antara praktik spiritual dan
penggunaan teknologi. Pola ini mencerminkan keragaman pendekatan dalam menghadapi
modernisasi, di mana mayoritas pelaut memilih jalan tengah yang memungkinkan mereka
mempertahankan esensi tradisional sambil mengadopsi manfaat teknologi secara selektif. Hal ini
tercermin dalam pernyataan salah satu partisipan:

"Saya menggunakan aplikasi untuk mengatur waktu ibadah dan membaca kitab suci digital
ketika di laut, tapi untuk ritual-ritual tertentu, saya tetap melakukannya secara tradisional tanpa
bantuan teknologi" (P3, Nahkoda, 45 tahun).
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Sementara itu, partisipan lain mengungkapkan perspektif berbeda tentang integrasi teknologi
dalam praktik spiritual:

"Teknologi justru membantu saya mendalami aspek spiritual. Dengan GPS misalnya, kita bisa
lebih akurat menentukan arah kiblat. Ini menunjukkan bahwa teknologi dan spiritualitas bisa saling
mendukung” (P7, Perwira, 38 tahun).

Dampak Psikologis Transformasi Digital
Penelitian mengidentifikasi berbagai dampak psikologis yang dialami pelaut sebagai hasil dari
transformasi digital. Tabel 4.2 menyajikan temuan terkait aspek psikologis yang terpengaruh oleh
digitalisasi.

Tabel 4.2: Dampak Psikologis Transformasi Digital pada Pelaut

Aspek Psikologis Tingkat Manifestasi
Dampak*
Tingkat Stress 7.2/10 Tekanan adaptasi teknologi baru
Kecemasan 6.8/10 Ketakutan membuat kesalahan teknis
Kesejahteraan Mental 54/10 Isolasi sosial, tekanan performa
Kepuasan Kerja 6.5/10 Efisiensi kerja vs beban mental
Resiliensi 8.1/10 Kemampuan adaptasi terhadap perubahan

*Skala 1-10, di mana 10 menunjukkan dampak tertinggi

Tabel 4.2 menyajikan analisis kuantitatif dampak psikologis transformasi digital terhadap pelaut
dalam skala 1-10. Data menunjukkan bahwa resiliensi memiliki skor tertinggi (8.1/10),
mengindikasikan kemampuan adaptasi yang kuat di kalangan pelaut. Tingkat stress juga relatif
tinggi (7.2/10), diikuti oleh kecemasan (6.8/10) dan kepuasan kerja (6.5/10). Kesejahteraan
mental menunjukkan skor terendah (5.4/10), mengindikasikan adanya tantangan signifikan dalam
aspek ini. Manifestasi dari setiap aspek bervariasi, mulai dari tekanan adaptasi teknologi baru
hingga isolasi sosial. Pola ini menggambarkan kompleksitas dampak psikologis yang dihadapi
pelaut, di mana meskipun mereka menunjukkan resiliensi tinggi, tetap menghadapi tantangan
signifikan dalam aspek kesejahteraan mental dan manajemen stress. Hal ini tercermin dalam
pernyataan partisipan:

"Kadang saya merasa overwhelmed dengan semua sistem baru yang harus dipelajari. Setiap
kali ada update atau instalasi teknologi baru, ada kekhawatiran tentang bagaimana
mengoperasikannya dengan benar” (P11, Awak Kapal, 35 tahun).

Namun, data juga menunjukkan tingkat resiliensi yang tinggi, seperti yang diungkapkan oleh
partisipan lain:

"Meskipun awalnya sulit, kami belajar untuk beradaptasi. Ritual spiritual dan dukungan
sesama awak kapal membantu kami menghadapi perubahan ini dengan lebih baik" (P5, Nahkoda,
50 tahun).

1.1. Transformasi Praktik Spiritual

Analisis menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam praktik spiritual para pelaut seiring
dengan transformasi digital. Tabel 4.3 menggambarkan perubahan dalam berbagai aspek praktik
spiritual.
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Tabel 4.3: Transformasi Praktik Spiritual di Era Digital

Aspek l_’r_aktlk Bentuk Tradisional Adaptasi Digital
Spiritual
Ritual Harian Praktik individual /komunal Kombinasi praktik langsung dan virtual
langsung
Pembelajaran Tatap muka dengan pemuka Platform pembelajaran online, video
Spiritual agama conference
Komunitas Pertemuan fisik di pelabuhan Grup online, forum digital
Spiritual
Perayaan Ritual fisik bersama Streaming ritual, partisipasi virtual
Keagamaan
Konseling Spiritual | Konsultasi langsung Telemedicine spiritual, konseling online

Tabel 4.3 memberikan gambaran komprehensif tentang transformasi lima aspek utama praktik
spiritual dari bentuk tradisional ke adaptasi digital. Perubahan paling signifikan terlihat dalam
aspek pembelajaran spiritual dan komunitas spiritual, di mana platform digital telah mengambil
peran penting dalam memfasilitasi interaksi dan pembelajaran. Ritual harian mengalami
transformasi menjadi format hybrid, memungkinkan pelaksanaan baik secara tradisional maupun
virtual. Perayaan keagamaan dan konseling spiritual juga mengalami digitalisasi parsial, dengan
penambahan opsi partisipasi virtual dan konsultasi online. Transformasi ini mencerminkan
adaptasi progresif praktik spiritual terhadap tuntutan era digital, sambil tetap mempertahankan
esensi tradisional dalam beberapa aspek tertentu, seperti yang diungkapkan partisipan:

"Sekarang kami bisa tetap terhubung dengan komunitas spiritual melalui platform digital. Saat
berlayar pun, kami masih bisa mengikuti ceramah atau diskusi keagamaan secara online" (P8,
Perwira, 42 tahun).

Sementara itu, ada juga pandangan yang menekankan pentingnya mempertahankan esensi
tradisional:

"Meskipun ada kemudahan teknologi, beberapa ritual tetap lebih bermakna dilakukan secara
tradisional. Ada aspek-aspek spiritual yang tidak bisa sepenuhnya digantikan oleh digital" (P13,
Awak Kapal, 40 tahun).

Adaptasi Sosial dalam Transformasi Digital
Penelitian mengidentifikasi berbagai pola adaptasi sosial yang dikembangkan pelaut dalam

menghadapi transformasi digital. Tabel 4.4 menyajikan temuan terkait strategi adaptasi sosial.

Tabel 4.4: Strategi Adaptasi Sosial Pelaut di Era Digital

Dimensi Adaptasi Strategi Utama Tingkat Efektivitas*
Komunikasi Interpersonal Kombinasi tatap muka dan digital 8.3/10
Pembelajaran Kolektif Sistem mentoring teknologi 7.6/10
Kohesi Tim Aktivitas kelompok hybrid 7.9/10
Resolusi Konflik Mediasi berbasis digital 6.8/10

https://journal.institutemandalika.com/index.php/jomss



Eddy Sumartono 231

Dukungan Sosial Jaringan support online/offline 8.5/10

*Berdasarkan persepsi partisipan, skala 1-10

Tabel 4.4 menganalisis lima dimensi adaptasi sosial pelaut dengan pengukuran efektivitas dalam
skala 1-10. Dukungan sosial menunjukkan tingkat efektivitas tertinggi (8.5/10), diikuti oleh
komunikasi interpersonal (8.3/10) dan kohesi tim (7.9/10). Pembelajaran kolektif memperoleh
skor 7.6/10, sementara resolusi konflik menunjukkan efektivitas terendah (6.8/10). Data ini
mengindikasikan bahwa pelaut telah berhasil mengembangkan strategi adaptasi yang efektif dalam
aspek-aspek sosial, terutama dalam membangun dan mempertahankan jaringan dukungan sosial.
Namun, masih ada ruang untuk peningkatan dalam aspek resolusi konflik yang dimediasi secara
digital. Strategi adaptasi ini tercermin dalam pengalaman partisipan:

"Kami membentuk kelompok belajar informal, di mana yang lebih muda membantu senior
beradaptasi dengan teknologi baru. Sebaliknya, senior membagikan pengalaman navigasi
tradisional mereka" (P6, Perwira, 36 tahun).

Aspek kolaboratif dalam adaptasi juga ditekankan oleh partisipan lain:

"Transformasi digital justru memperkuat ikatan sosial kami. Kami saling mendukung dalam proses
pembelajaran dan adaptasi” (P14, Awak Kapal, 33 tahun).

Keseimbangan Teknologi dan Nilai Tradisional
Analisis terhadap cara pelaut menyeimbangkan aspek teknologi dan nilai tradisional menghasilkan

temuan yang kompleks. Tabel 4.5 menggambarkan berbagai pendekatan yang digunakan.

Tabel 4.5: Pendekatan Keseimbangan Teknologi dan Nilai Tradisional

Aspek Metode Penyeimbangan Tantangan Utama
Operasional Integrasi bertahap teknologi baru Resistensi terhadap
perubahan
Ritual Mempertahankan esensi tradisional dengan tools Kehilangan makna ritual
modern
Pembelajaran | Sistem hybrid tradisional-modern Kesenjangan generasi
Komunikasi Multi-channel (tradisional dan digital) Overload informasi
Kepemimpinan | Pendekatan adaptif situasional Konflik nilai

Tabel 4.5 mengidentifikasi lima aspek kunci dalam upaya menyeimbangkan teknologi dengan nilai
tradisional, beserta metode dan tantangan utamanya. Dalam aspek operasional, integrasi bertahap
teknologi baru dihadapkan dengan resistensi terhadap perubahan. Aspek ritual menghadapi
tantangan mempertahankan makna sambil mengadopsi tools modern. Pembelajaran mengadopsi
sistem hybrid namun menghadapi kesenjangan generasi. Komunikasi mengembangkan pendekatan
multi-channel tetapi menghadapi risiko overload informasi. Kepemimpinan menerapkan pendekatan
adaptif situasional namun menghadapi konflik nilai. Tabel ini menggambarkan kompleksitas dalam
mencapai keseimbangan, di mana setiap aspek memiliki tantangan unik yang memerlukan
pendekatan spesifik, seperti yang diungkapkan partisipan:

"Kunci utamanya adalah memahami kapan menggunakan teknologi dan kapan
mempertahankan cara tradisional. Keduanya memiliki tempat dan fungsinya masing-masing" (P2,
Nahkoda, 48 tahun). Perspektif lain menekankan pentingnya fleksibilitas dalam mencapai
keseimbangan:
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"Yang penting bukan memilih salah satu, tapi bagaimana mengoptimalkan keduanya. Teknologi bisa
memperkuat nilai tradisional jika digunakan dengan bijak" (P9, Perwira, 44 tahun).

Hasil-hasil ini menunjukkan kompleksitas dan dinamika dalam upaya pelaut modern
menyeimbangkan tuntutan teknologi dengan nilai-nilai tradisional dan spiritual. Temuan
mengindikasikan bahwa keberhasilan dalam mencapai keseimbangan ini bergantung pada
kemampuan adaptasi individual dan kolektif, serta dukungan sistem yang memadai.

Pembahasan

Dinamika Integrasi Teknologi dan Spiritualitas dalam Kehidupan Pelaut

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pelaut (7 dari 15) mengadopsi pola integrasi parsial
antara teknologi dan spiritualitas, sebuah temuan yang sejalan dengan penelitian Raza et al (2023)
tentang adaptasi teknologi dalam komunitas maritim tradisional. Pola integrasi parsial ini
mencerminkan apa yang disebut oleh Elsera et al (2024) sebagai "selective technological adaptation”,
di mana pelaut secara sadar memilih aspek-aspek teknologi yang dapat memperkaya tanpa
mengganggu esensi praktik spiritual mereka.

Menariknya, temuan tentang 5 pelaut yang mengadopsi integrasi penuh menunjukkan tren
yang berbeda dari penelitian sebelumnya oleh Sallis (2022), yang menemukan resistensi lebih tinggi
terhadap digitalisasi praktik spiritual di kalangan pelaut. Perbedaan ini mungkin mencerminkan
perubahan sikap yang lebih luas terhadap teknologi dalam industri maritim, seperti yang
diidentifikasi dalam studi longitudinal Hopcraft et al (2023) tentang transformasi budaya maritim di
era digital.

Implikasi Psikologis dan Adaptasi Mental

Tingkat resiliensi yang tinggi (8.1/10) di antara partisipan mengkonfirmasi temuan
Tsvetkova et al (2021) tentang kapasitas adaptif pelaut dalam menghadapi perubahan teknologi.
Namun, tingkat stress yang juga tinggi (7.2/10) mengindikasikan apa yang disebut Amanuel (2023)
sebagai "techno-psychological burden" dalam profesi maritim modern.

Temuan tentang dampak pada kesejahteraan mental (5.4/10) memberikan perspektif baru
terhadap studi Lind et al. (2020) tentang kesehatan mental pelaut di era digital. Sementara Lind
menemukan korelasi positif antara adopsi teknologi dan kesejahteraan mental, hasil penelitian ini
menunjukkan kompleksitas yang lebih besar dalam hubungan tersebut. Perbedaan ini mungkin
dijelaskan oleh apa yang disebut Tam et al (2021) termasuk latar belakang budaya dan spiritual
pelaut.

Transformasi Praktik Spiritual dan Adaptasi Sosial

Transformasi praktik spiritual yang teridentifikasi dalam penelitian ini menunjukkan pola yang mirip
dengan temuan Trakadas (2021) tentang evolusi ritual maritim di era digital. Khususnya,
penggunaan platform digital untuk pembelajaran spiritual dan pembentukan komunitas virtual
mencerminkan apa yang disebut Mallam et al (2020) sebagai "digital spiritual communities" dalam
konteks maritim.

Efektivitas tinggi dari strategi adaptasi sosial (8.5/10 untuk dukungan sosial) mendukung
konsep "techno-social resilience”" yang diajukan oleh Raza et al (2023). Namun, tantangan dalam
resolusi konflik berbasis digital (6.8/10) menunjukkan keterbatasan teknologi dalam aspek-aspek
tertentu dari interaksi sosial, sesuai dengan observasi Lampe (2021) tentang pentingnya interaksi
langsung dalam manajemen konflik maritim.

Harmonisasi Nilai Tradisional dengan Teknologi Modern

Pendekatan keseimbangan yang ditemukan dalam penelitian ini memperluas pemahaman tentang
apa yang disebut Rochwulaningsih, et al (2019) sebagai "techno-traditional synthesis" dalam
komunitas maritim. Temuan tentang integrasi bertahap teknologi baru sambil mempertahankan
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esensi ritual tradisional menunjukkan evolusi dari model "digital transformation in maritime
communities" yang diajukan oleh Barianali et al (2024)

Tantangan dalam mempertahankan makna ritual sambil mengadopsi tools modern
mencerminkan "spiritual-technological tension" yang diidentifikasi oleh Carter & Bennett (2020).
Namun, munculnya pendekatan adaptif situasional dalam kepemimpinan menunjukkan potensi
resolusi yang lebih efektif terhadap tension ini, sejalan dengan framework yang dikembangkan oleh
Ajayi dan Udeh (2024).

Implementasi Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis yang dapat diimplementasikan dalam
industri maritim. Pertama, perusahaan pelayaran dapat mengembangkan program pelatihan yang
mengintegrasikan aspek teknologi dan spiritualitas, mempertimbangkan kebutuhan pelaut untuk
mempertahankan praktik spiritual mereka sambil beradaptasi dengan teknologi baru. Program ini
dapat mencakup modul-modul tentang manajemen stress digital, teknik meditasi di era modern, dan
strategi menyeimbangkan tuntutan teknologi dengan kebutuhan spiritual.

Kedua, implementasi dapat dilakukan melalui pengembangan infrastruktur digital yang
mendukung praktik spiritual di kapal. Ini dapat berupa penyediaan ruang ibadah digital yang
dilengkapi dengan teknologi pendukung, platform komunikasi yang memfasilitasi interaksi dengan
pemuka agama, dan aplikasi yang membantu pelaut menjalankan ritual spiritual mereka. Sistem
manajemen kapal juga dapat dimodifikasi untuk mengakomodasi waktu-waktu ibadah dan praktik
spiritual dalam penjadwalan operasional.

Ketiga, hasil penelitian dapat digunakan untuk mengembangkan kebijakan wellness
program yang lebih holistik di industri maritim. Program ini harus mempertimbangkan aspek
psikologis, spiritual, dan teknologi secara terintegrasi. Implementasi dapat mencakup pembentukan
support group digital, layanan konseling spiritual online, dan program mentoring yang membantu
pelaut senior beradaptasi dengan teknologi baru sambil mempertahankan nilai-nilai tradisional
mereka.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan kompleksitas hubungan antara teknologi dan spiritualitas dalam
kehidupan pelaut modern, di mana mayoritas partisipan mengadopsi pendekatan integrasi parsial
yang memungkinkan mereka mempertahankan esensi praktik spiritual sambil mengambil manfaat
dari kemajuan teknologi. Temuan menunjukkan bahwa keberhasilan adaptasi terhadap transformasi
digital sangat bergantung pada kemampuan individual dan kolektif dalam menyeimbangkan
tuntutan modernitas dengan nilai-nilai tradisional. Tingkat resiliensi yang tinggi di kalangan pelaut
mengindikasikan potensi positif untuk adaptasi lebih lanjut, meskipun tantangan psikologis dan
sosial tetap perlu diperhatikan.

Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa transformasi praktik spiritual di era digital tidak selalu
berarti penggantian total praktik tradisional dengan yang digital, melainkan lebih kepada evolusi
adaptif yang mempertahankan esensi spiritual sambil memanfaatkan kemudahan teknologi. Pola
adaptasi sosial yang teridentifikasi menunjukkan pentingnya pendekatan holistik dalam mengelola
perubahan, di mana aspek teknologi, spiritual, dan sosial perlu dipertimbangkan secara seimbang
untuk mencapai hasil optimal.
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